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Kata kunci Abstrak
Bullying Penelitian ini dibuat dikarenakan terdapat tindakan perundungan di lingkungan sekolah yang
Kepengawasan sering kali terjadi dan terkadang tidak diketahui. Salah satu penyebab terjadinya kejadian

) tersebut dikarenakan kurangnya keberanian siswa untuk melaporkan tindakan bullying atau
Tindakan perundungan yang memperburuk serta memberikan dampak negatif dari tindakan
perundungan itu sendiri. Hal ini menunjukan pentingnya peran sekolah dan komunitas dalam
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, serta pentingnya pendidikan yang
memberikan penekanan terhadap keberanian dan tanggung jawab untuk melaporkan
tindakan tersebut, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hal
tersebut dilakukan di lingkungan SMKN 5 Kota Malang. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus yang dilakukan di SMKN 5 Malang
dengan fokus pada pengawasan terhadap tindakan bullying dengan menggunakan platform
seperti Google Form. Dalam penelitian ini diketahui bahwa awalnya tingkat keberanian siswa
untuk melaporkan tindakan bullying tergolong rendah, akan tetapi dengan adanya alat
pelaporan ini, terlihat bahwa peningkatan signifikan dalam keberanian siswa untuk
melaporkan insiden bullying.

1. Pendahuluan

Tingkah laku negatif para pelajar seperti fenomena bullying atau perundungan bukan lagi
menjadi hal yang baru di Indonesia, perilaku negatif tersebut telah terjadi sejak lama pada dunia
pendidikan dan termasuk kedalam tiga dosa besar pendidikan Indonesia selain intoleransi dan
kekerasan seksual, akan tetapi perilaku bullying sendiri bisa jadi bukan muncul hanya pada
lingkungan sekolah, tapi juga bisa berasal dari lingkungan sosial masyarakat yang nanti akan
membuat para pelaku tersebut termotivasi untuk melakukan tindakan-tindakan seperti itu. Di dalam
lingkup pendidikan, perundungan terdapat pada semua jenjang pendidikan salah satunya yaitu
SMA/SMK dan sederajat, perilaku seperti itu meliputi tindakan perundungan verbal, non verbal,
cyberbullying serta relasional (Rochma, 2017). Negara indonesia termasuk kedalam salah satu
negara dengan angka kasus perundungan tertinggi di Asia, PISA memberikan laporan yang
menyatakan bahwa Indonesia termasuk kedalam 5 negara di dunia dengan kasus perundungan
bersama negara lain seperti Filipina, Brunei Darussalam, Republik Dominika, Maroko, dan Indonesia,
PISA juga memberikan pernyataan bahwasanya 41% pelajar di Indonesia telah melaporkan bahwa
mereka mengalami kasus perundungan sekali dalam beberapa bulan (Borualogo, 2022). Dengan
adanya pernyataan seperti itu, maka bisa disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan dalam realita
atau prakteknya terkadang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat, dikarenakan terdapat
beberapa isu negatif yang mengiringi jalannya dunia pendidikan di Indonesia yaitu seperti
perundungan.

Tindakan perundungan memberikan efek jangka panjang terhadap korban, dampak atau efek
jangka panjang dari perundungan sendiri adalah depresi, kecemasan, permasalahan dalam interaksi
sosial, dan gangguan psikologis lainnya (Rambe et al, 2024). Pernyataan yang sejalan seperti diatas
juga diperkuat oleh (Siregar 2013) yang memberikan penegasan ulang bahwa dampak kekerasan
atau perundungan pada individu mempengaruhi beberapa hal yaitu; a.) Fisik, b.) Psikologis, serta c.)
Gangguan Sosial. Kesimpulannya, perundungan tidak hanya memberikan luka fisik tapi juga non fisik
terutama dalam aspek psikologis yang memberikan rasa traumatis yang mendalam dalam jangka
waktu yang cukup panjang. Efek dalam jangka panjang dari perundungan ini mencakup berbagai
macam gangguan psikologis yang tentunya membahayakan kondisi kesehatan mental korban serta
mempengaruhi cara korban untuk bersosial. Menurut (Sari,2018) menyatakan bahwasanya
terjadinya bullying dapat disebabkan oleh suatu dinamika kelompok yang dimana terdapat
pembagian peran-peran. Peran-peran tersebut meliputi beberapa hal seperti; bully, asisten bully,
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reinforcer, victim, defender, dan outsider. Besarnya angka pelaku bullying dibandingkan angka
korban bullying merupakan indikator bahwa bullying dilakukan oleh beberapa orang dengan korban
yang tidak sebanding dengan kelompok yang melakukan bullying. Hal ini menunjukkan bahwa
bullying tidak sekedar mencermati pelaku bullying dan korbannya. Fenomena bullying tidak hanya
dilihat dari sudut pandang individu pelaku dan korban, tetapi lebih menitikberatkan pada aspek
sosial yang melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi. lklim sosial sering menjadi indikator
beberapa fenomena yang muncul di masyarakat, termasuk bullying. Korban mengalami kekerasan
karena dianggap di luar lingkaran sosial pelaku bullying (damayanti 2019).

Sedangkan  menurut (Rochma  2017) memberikan pernyataan bahwasanya
bullying/perundungan disebabkan oleh berbagai macam alasan berkaitan dengan psikologis,
keyakinan, ketakutan, pola perilaku, dan tujuan karir. Dalam konteks ini, para konselor atau pihak
pemangku tanggung jawab memiliki peran sebagai pelaksana untuk mengawasi serta memberikan
kontribusi dalam memberikan intervensi serta bantuan kepada seluruh peserta didik di lingkungan
lembaga pendidikan tersebut dalam suatu layanan-layanan berhubungan dengan perundungan
(Aryani, 2018). Dari hal tersebut, penelitian ini akan berfokus untuk mengetahui bagaimana tindakan
sekolah dalam menangani kasus-kasus perundungan atau bullying, terutama untuk para peserta
didik yang mengalami kasus tersebut dan tidak berani atau terhambat dikarenakan beberapa faktor
salah satunya dalam hal sistem pelaporan pada SMKN 5 Kota Malang.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan penyelidikan empiris yang meneliti
fenomena dalam konteks kehidupan nyata, ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak jelas,
serta memanfaatkan berbagai Sumber. Lokasi Penelitian dilakukan di SMK 5, Subjek Penelitian
Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMK 5 yang memiliki peran strategis dalam
pengelolaan dan implementasi TIK di sekolah, Prosedur penelitian Pertama pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dengan pihak SMK 5 untuk menggali informasi terkait pengawasan
presensi berbasis Google Form. Kedua observasi lapangan untuk memahami situasi dan kondisi
sekolah secara langsung. Ketiga studi dokumentasi seperti mempelajari kebijakan, SOP, dan
dokumen terkait lainnya di SMK 5, Teknik Pengumpulan Data Pertama Wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan kepala sekolah SMK 5. Kedua Observasi lapangan untuk mengamati
penerapan sistem presensi digital dan aktivitas sekolah. Ketiga Studi dokumentasi, seperti
menganalisis dokumen kebijakan, SOP, dan arsip sekolah terkait sistem presensi digital.

3. Hasildan Pembahasan

Bullying adalah bentuk tindakan agresif terhadap individu yang dianggap lebih lemah, yang
biasanya dilakukan secara berulang dengan motif untuk mendominasi, merendahkan, atau bahkan
menyakiti korban (Marasaoly, 2022). Definisi bullying mencakup tindakan verbal, fisik, atau
psikologis, baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, yaitu dengan
memanfaatkan media sosial atau teknologi (Waluyo, dkk., 2023). Karakteristik dari bullying meliputi
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, ketidaksetaraan hubungan, dan
ketidaksamaan perlakuan yang berulang. Tindakan ini sering kali terjadi di berbagai komunitas, baik
dilingkungan sekolah, tempat kerja, maupun di komunitas lain, dan dampaknya tidak hanya merusak
korban namun juga pelaku (Junindra et al.,, 2022). Pertama-tama, perlu dipahami bahwa bullying
tidak hanya terbatas pada anak - anak di sekolah. Banyak kasus bullying juga terjadi di tempat kerja,
dalam hubungan interpersonal, dan bahkan di ranah daring. Ini menunjukkan bahwa bullying adalah
masalah sosial yang kompleks dan meresahkan. Bullying sering kali memanifestasikan dirinya dalam
berbagai bentuk, termasuk intimidasi verbal seperti ejekan, ancaman, atau cacian. Bentuk lainnya
adalah intimidasi fisik seperti pemukulan, dorongan, atau pencurian. Terlepas dari bentuknya,
semua tindakan bullying memiliki efek yang merugikan, baik secara fisik maupun mental, bagi
korban (Muadi, 2023).

Salah satu karakteristik utama dari bullying adalah ketidak seimbangan kekuatan. Pelaku
bullying sering kali menggunakan kekuatan mereka baik itu dalam bentuk fisik, kecerdasan, atau
kekuasaan sosial untuk mendominasi atau menyakiti orang lain yang dianggap lebih lemah
(Marasaoly, 2022). Ketidaksetaraan ini menjadi dasar dari perilaku bullying. Dalam banyak kasus,
bullying tidak terjadi dalam satu insiden saja, melainkan berulang kali. Tidak jarang korban dijadikan
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sasaran yang berkelanjutan bagi pelaku, yang membuat situasi ini semakin meresahkan dan
merugikan bagi korban, dan anehnya pada kasus bullying yang ada para korban enggan untuk
melaporkan kasus ini pada pihak sekolah dengan alasan takut diancam, dan ditakut-takuti bilamana
melaporkan kasus ini. Dengan dibuatnya platform digital sebagai media pelaporan bagi pihak korban
bullying diharapkan bisa mengatasi kasus bullying pada SMK 5 Malang sehingga para korban juga
bisa lebih aman memberikan laporan pada pihak sekolah tanpa harus diketahui oleh pelaku bullying
sehingga nantinya korban tidak mendapatkan hukuman atas tindakannya melaporkan kasus bullying
dari pelaku (Hidayat, 2023).

Implementasi Penggunaan Google Form di SMKN 5 Malang, Dalam rangka mengoptimalkan
peran sekolah sebagai tempat yang aman dan mendukung bagi para siswa. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi saat ini telah banyak menghadirkan kemudahan bagi manusia dalam hal
pelayanan. Berbagai aplikasi telah diciptakan oleh developer baik yang berbayar maupun dapat
diunduh dan digunakan secara gratis untuk membantu memudahkan manusia dalam mengakses
berbagai informasi, manajemen, hingga mampu digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran
(Basith, dkk., 2022). Berbagai aplikasi telah diciptakan oleh developer baik yang berbayar maupun
dapat diunduh dan digunakan secara gratis untuk membantu memudahkan manusia dalam
mengakses berbagai informasi, manajemen, hingga mampu digunakan untuk memudahkan proses
pembelajaran. Diantara berbagai berbagai aplikasi tersebut salah satunya adalah aplikasi Google
Form. Google Form adalah salah satu aplikasi berupa template formulir atau lembar kerja yang dapat
dimanfaatkan secara mandiri maupun bersama-sama untuk tujuan mendapatkan informasi
pengguna. Aplikasi ini bekerja di dalam penyimpanan awan Google Drive bersama aplikasi lainnya
seperti Google Sheet, Google Docs, dan pengayaan lainnya. Template Google Form sangat mudah
dipahami dan digunakan, serta tersedia dalam banyak pilihan bahasa (Tria 2017).

Maka dari itu peneliti menyarankan SMKN 5 Malang menerapkan pemanfaatan platform Google
Form sebagai media pelaporan kasus perundungan. Langkah awal dari tindakan ini adalah
melakukan observasi terhadap lingkungan sosial sekolah melalui penyebaran kuesioner kepada para
siswa. Kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya indikasi perundungan yang mungkin
terjadi di sekolah dan mendapatkan gambaran awal mengenai kondisi dan frekuensi kasus tersebut
(Cahyani, dkk. 2024). Berdasarkan hasil kuesioner, sekolah dapat memahami seberapa besar
potensi perundungan yang terjadi dan selanjutnya dapat menyiapkan platform pelaporan yang lebih
terstruktur menggunakan Google Form. Melalui media ini, diharapkan siswa dapat melaporkan
secara langsung kasus perundungan yang mereka alami atau saksikan, sehingga pihak sekolah dapat
mengambil tindakan tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Tindakan yang dilakukan oleh Peneliti di SMKN 5 Malang, Perubahan khusus yang dirancang
dalam program ini adalah penerapan Google Form sebagai media pelaporan kasus perundungan
yang dapat diakses oleh siswa secara mudah, aman, dan bersifat anonim melalui QR Code yang
tersebar di beberapa titik di lingkungan sekolah. Tujuan utama dari perubahan ini adalah
menciptakan jalur komunikasi yang lebih efektif antara siswa dan pihak sekolah, khususnya untuk
melaporkan kasus perundungan tanpa rasa takut dan tanpa terintimidasi oleh pelaku.. Dengan
adanya Google Form, diharapkan siswa lebih berani dan merasa terlindungi ketika melaporkan
perundungan yang mereka alami atau saksikan karena perlindungan privasi terhadap identitas
pelapor akan lebih terjamin. Proses perubahan ini dirancang melalui beberapa tahap (a) Penyebaran
Kusioner Awal Tahap awal adalah penyebaran kuesioner kepada siswa untuk mengidentifikasi ada
atau tidaknya kasus perundungan di sekolah. Kuesioner ini bertujuan untuk menggali informasi
mengenai persepsi siswa terhadap perundungan, pengalaman pribadi mereka, dan sejauh mana
perundingan tersebut terjadi di lingkungan sekolah. Hasil dari kuesioner akan menjadi dasar
pertimbangan bagi sekolah untuk menerapkan media pelaporan ini. (b) pembuatan dan
implementasi google form khusus yang akan digunakan sebagai platform pelaporan kasus
perundungan. Formulir ini dirancang untuk menjamin kerahasiaan identitas siswa, sehingga mereka
lebih nyaman melaporkan kejadian perundungan. Google Form ini juga diharapkan mampu
memfasilitasi proses pelaporan yang lebih mudah dan cepat. (c) sosialisasi dan tutorial bagi guru
Setelah formulir pelaporan siap, guru dan staf sekolah diberikan tutorial dan panduan dalam
mengoperasikan Google Form ini. Dengan sosialisasi dan bimbingan teknis ini, guru diharapkan
memahami cara memanfaatkan laporan dari siswa, termasuk bagaimana mereka dapat merespons
secara efektif dan cepat atas laporan yang diterima. (d) pendokumentasian dan Evaluasi Seluruh
proses dari awal hingga implementasi dicatat dan didokumentasikan untuk tujuan evaluasi. Melalui
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dokumentasi ini, sekolah dapat mengevaluasi efektivitas Google Form sebagai media pelaporan,
mengidentifikasi kekurangan, serta merencanakan perbaikan di masa mendatang untuk membuat
lingkungan sekolah lebih aman bagi semua peserta didik. dengan adanya akses platform seperti
Google form ini nantinya diharapkan mampu menciptakan suasana sekolah yang lebih suportif
terhadap korban bullying dan membangun budaya anti-perundungan yang lebih kuat dan
menjadikan gambaran pada peserta didik bahwa lembaga pendidikan adalah tempat yang aman dan
nyaman untuk menuntut ilmu.

Pelaksanaan Tindakan

Formulir Pengaduan Tindakan
Perundungan di SMK Negeri 5 Malang

4 il“Q:Lfvll-Qﬂr.‘uJ@ﬁ o v g
Gambar 1. Survei Kasus Perundungan di SMKN 5 Malang

Gambar diatas merupakan kegiatan survei awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat
keberadaan kasus perundungan di SMKN 5 Malang melalui platform Google Form. Survei ini
digunakan sebagai langkah awal untuk memahami persepsi siswa terkait perundungan, serta untuk
mengetahui tingkat frekuensi dan jenis-jenis perundungan yang terjadi. Hasil dari survei
menunjukkan bahwa terdapat hambatan yang signifikan dalam melaporkan kasus perundungan,
seperti rasa takut terhadap ancaman dari pelaku dan kurangnya rasa percaya diri siswa. Survei ini
menjadi dasar yang penting dalam merancang intervensi berbasis teknologi, yaitu penggunaan
platform Google Form untuk pelaporan perundungan.

Survei Kasus Perundungan di SMK

Negeri 5 Malang

Gambar 2. Form Pengaduan Tindak Perundungan

Gambar diatas ini menunjukkan desain Formulir Pengaduan pada platform Form yang
digunakan sebagai media pelaporan perundungan di SMKN 5 Malang. Formulir ini dirancang untuk
menjamin kerahasiaan identitas pelapor, memberikan kemudahan dalam pengisian, dan
memastikan kenyamanan siswa dalam melaporkan kasus perundungan yang dialami atau
disaksikan. Dengan adanya Google Form, siswa dapat melaporkan kejadian perundungan secara
anonim tanpa harus menghadapi ancaman langsung dari pelaku. Fitur ini membantu mengurangi
hambatan psikologis yang sebelumnya membuat siswa enggan melaporkan insiden perundungan.

Efektivitas Implementasi, Penerapan Google Form sebagai media pelaporan di SMKN 5 Malang
memberikan dampak positif dalam meningkatkan keberanian siswa untuk melaporkan tindakan
perundungan. Upaya tersebut merupakan langkah progresif yang dapat dikembangkan oleh pihak
sekolah dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman.
Selain itu, sosialisasi kepada siswa dan guru mengenai cara penggunaan platform ini juga
memberikan kontribusi penting dalam membangun budaya anti-perundungan di sekolah.
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Tantangan dan Peluang, Walaupun platform ini efektif, terdapat tantangan dalam hal sosialisasi
dan penerimaan teknologi oleh semua pihak. Diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk guru dan staf
dalam mengelola secara bijak data yang diperoleh dari Google Form untuk tindakan preventif dan
responsif. Kemudian, diperlukan sosialisasi kepada para siswa untuk memperkenalkan inovasi
tersebut. Selain itu, dukungan dari wali murid dan komunitas sekolah juga diperlukan untuk
memperluas keberhasilan program ini.

4. Kesimpulan

Simpulan Hasil penelitian di SMKN 5 Malang menunjukkan bahwa pada awalnya, tingkat
keberanian siswa untuk melaporkan tindakan bullying tergolong rendah. Namun, setelah sekolah
menerapkan Google Form sebagai alat pelaporan anonim, terlihat peningkatan yang signifikan dalam
keberanian siswa untuk melaporkan insiden bullying. Penerapan Google Form serta sosialisasi yang
mendukung berhasil memberikan rasa aman bagi siswa saat melaporkan pengalaman atau kejadian
yang mereka saksikan. Faktor-faktor yang menghalangi keberanian siswa, seperti ketakutan akan
balas dendam, rasa malu, dan kurangnya kepercayaan diri, dapat diatasi melalui program sosialisasi
anti-bullying dan jaminan kerahasiaan. Setelah inisiatif ini, sejumlah siswa mengungkapkan bahwa
mereka tidak lagi merasa takut atau malu untuk melapor. Selain itu, keyakinan siswa bahwa laporan
mereka akan ditindaklanjuti dengan serius oleh pihak sekolah juga meningkat setelah siklus kedua
dilaksanakan. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan siswa terhadap penanganan kasus bullying di
sekolah adalah faktor penting yang mendorong keberanian mereka untuk melapor. Penelitian ini
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung untuk
meningkatkan keberanian siswa dalam melaporkan tindakan bullying. Dengan sosialisasi yang
efektif, jaminan kerahasiaan, dan tindak lanjut yang serius dari pihak sekolah, siswa merasa lebih
nyaman dan terlindungi. Secara keseluruhan, kombinasi dari media pelaporan anonim yang efisien,
sosialisasi anti-bullying, jaminan kerahasiaan, dan penanganan serius oleh sekolah dapat
meningkatkan keberanian siswa dalam melaporkan kasus bullying serta menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih aman dan peduli.
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